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Abstrak  
 UMKM di pasar tradisional Kota Bandung menghadapi keterbatasan dalam mengadopsi digital 

marketing, yang berdampak pada daya saing dan akses pasar mereka. Studi ini bertujuan menganalisis 
tingkat adopsi digital marketing, strategi yang efektif, serta dampaknya terhadap peningkatan akses 
pasar, pendapatan, dan kemandirian UMKM. Pengabdian dilakukan melalui workshop dan 
pendampingan digital marketing, meliputi pelatihan pembuatan konten, pemanfaatan media sosial, dan 
strategi pemasaran berbasis data. Hasilnya menunjukkan peningkatan keterampilan digital UMKM, 
perluasan pasar, serta pertumbuhan pendapatan. Program ini berkontribusi terhadap kemandirian 
UMKM dalam pemasaran digital dan penguatan ekonomi lokal.  
 
Kata kunci:  UMKM, digital marketing, pasar tradisional, pemberdayaan 
 

Abstract   
 MSMEs in Bandung's traditional markets struggle to adopt digital marketing, limiting their 

competitiveness and market reach. This study analyzes digital marketing adoption levels, effective 
strategies, and its impact on market access, income, and business independence. The program involved 
workshops and mentoring on content creation, social media marketing, and data-driven strategies. Results 
show improved digital skills, market expansion, and revenue growth among MSMEs. This initiative fosters 
MSME independence in digital marketing and strengthens the local economy. 
 
Keywords: UMKM, digital marketing, traditional markets, empowerment 

PENDAHULUAN  

 Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan strategi utama 
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dalam era digital, 
pemanfaatan teknologi menjadi aspek penting dalam pengembangan UMKM, terutama melalui 
pemasaran digital (digital marketing). Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 2 
Tahun 2019, pemberdayaan UMKM bertujuan untuk meningkatkan daya saing usaha melalui 
akses yang lebih luas terhadap teknologi, pasar, dan pembiayaan. Digital marketing memiliki 
peran signifikan dalam mendorong pertumbuhan UMKM dengan meningkatkan visibilitas, 
interaksi dengan pelanggan, dan efisiensi pemasaran [1]. Selain itu, menurut Kotler & Keller 
(2016), digital marketing memberikan kesempatan bagi UMKM untuk beradaptasi dengan 
perubahan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan internet dalam proses pembelian 
[2]. Oleh karena itu, pemanfaatan digital marketing menjadi salah satu faktor kunci dalam 
pemberdayaan UMKM, khususnya di pasar tradisional yang menghadapi tantangan dalam era 
globalisasi. 
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Pemberdayaan UMKM dalam penelitian ini mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 
teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas usaha melalui adopsi digital 
marketing. Indikator pemberdayaan meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
digital, akses pasar yang lebih luas, peningkatan pendapatan, serta peningkatan daya saing dan 
kemandirian usaha. Faktor yang mempengaruhi pemberdayaan meliputi kebijakan 
pemerintah, kesiapan sumber daya manusia dan literasi digital, serta dukungan infrastruktur 
teknologi [3]. Sementara itu, digital marketing dalam konteks UMKM mencakup berbagai 
strategi seperti pemasaran melalui media sosial (Instagram, Facebook, WhatsApp Business), 
pemanfaatan marketplace (Tokopedia, Shopee), optimalisasi website dan SEO, serta 
penggunaan iklan digital (Google Ads, Facebook Ads) [4]. Namun, adopsi digital marketing oleh 
UMKM masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan literasi digital dan akses teknologi, 
yang berpengaruh terhadap efektivitas pemasaran dan peningkatan pendapatan. Meskipun 
digitalisasi telah berkembang pesat, masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi 
oleh UMKM, khususnya di pasar tradisional. Banyak UMKM belum sepenuhnya memahami 
manfaat digital marketing, sehingga masih bergantung pada metode pemasaran konvensional 
[5]. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kurangnya literasi digital menjadi hambatan utama 
dalam penerapan teknologi bagi UMKM, terutama di lingkungan pasar tradisional yang 
memiliki karakteristik berbeda dengan sektor lain [6]. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 
mengidentifikasi tantangan serta peluang yang ada dalam penerapan digital marketing guna 
meningkatkan daya saing UMKM di pasar tradisional Kota Bandung. 

Salah satu permasalahan konkret di lapangan adalah rendahnya tingkat adopsi digital 
marketing oleh UMKM di pasar tradisional Kota Bandung akibat keterbatasan literasi digital 
dan akses terhadap teknologi. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing serta 
terbatasnya jangkauan pasar mereka dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Idealnya, UMKM di pasar tradisional dapat memanfaatkan digital marketing secara optimal 
untuk memperluas pangsa pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta meningkatkan 
pendapatan mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan yang dapat membantu 
UMKM memahami dan mengimplementasikan digital marketing secara efektif dalam 
operasional bisnis mereka. Permasalahan ini dapat diatasi melalui program pendampingan 
yang mencakup pelatihan dan workshop digital marketing bagi UMKM di pasar tradisional Kota 
Bandung. Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital, memberikan pemahaman 
tentang strategi pemasaran online yang efektif, serta membantu UMKM dalam mengadopsi 
teknologi digital guna meningkatkan daya saing usaha mereka. Dengan adanya pendampingan, 
diharapkan UMKM dapat lebih adaptif terhadap perubahan tren pemasaran digital serta 
mampu mengoptimalkan potensi bisnis mereka di era digital. 

Apabila tidak dilakukan intervensi dalam bentuk pemberdayaan, UMKM di pasar 
tradisional akan semakin tertinggal dibandingkan pelaku usaha yang telah mengadopsi 
teknologi digital. Akibatnya, daya saing mereka akan terus menurun, dan potensi pasar yang 
lebih luas tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, ketergantungan terhadap 
metode pemasaran konvensional yang semakin tidak relevan dalam era digital akan 
menghambat pertumbuhan usaha serta berisiko terhadap keberlanjutan bisnis mereka dalam 
jangka panjang. Urgensi dari pengabdian ini terletak pada upaya untuk meningkatkan daya 
saing UMKM melalui transformasi digital. Kota Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
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memiliki ekosistem UMKM yang berkembang pesat, namun masih banyak pelaku usaha di 
pasar tradisional yang menghadapi kendala dalam memanfaatkan digital marketing secara 
optimal. Dengan adanya intervensi yang sistematis dan berbasis kebutuhan, diharapkan UMKM 
dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan digitalisasi serta mampu meningkatkan 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti peran digital marketing dalam 
pengembangan UMKM, seperti penelitian oleh Setiawan (2020) yang menunjukkan bahwa 
adopsi digital marketing dapat meningkatkan omset UMKM hingga 30% dalam waktu satu 
tahun [7]. Studi lain oleh Rahmawati (2021) menyoroti bahwa faktor utama yang menghambat 
adopsi digital marketing adalah rendahnya literasi digital serta keterbatasan akses terhadap 
teknologi [8]. Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas strategi efektif 
penerapan digital marketing bagi UMKM di pasar tradisional, terutama di Kota Bandung. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada 
strategi pemberdayaan yang berbasis kebutuhan lokal. Dibandingkan dengan pengabdian 
sebelumnya, penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek implementatif dari digital 
marketing di lingkungan pasar tradisional. Distingsi utama dari penelitian ini adalah 
pendekatan yang berbasis pendampingan langsung kepada UMKM dengan strategi yang 
disesuaikan dengan karakteristik pasar tradisional Kota Bandung. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan lebih aplikatif dan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi 
pelaku usaha dan pemangku kebijakan dalam meningkatkan pemberdayaan UMKM melalui 
digital marketing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi digital marketing oleh 
UMKM di pasar tradisional Kota Bandung serta mengidentifikasi faktor yang menghambat dan 
mendorong penerapannya. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi strategi digital 
marketing yang paling efektif dalam meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM, serta 
mengevaluasi dampak implementasi digital marketing terhadap peningkatan akses pasar, 
pendapatan, dan kemandirian usaha. Secara teoretis, penelitian ini akan berkontribusi dalam 
mengembangkan kajian mengenai peran digital marketing dalam pemberdayaan UMKM, 
terutama dalam konteks pasar tradisional. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 
pedoman bagi UMKM dalam mengadopsi digital marketing serta memberikan rekomendasi 
bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan 
pemberdayaan UMKM yang lebih efektif di era digital. 

METODE  

 Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui workshop dan 
pendampingan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di pasar tradisional Kota Bandung 
dalam menerapkan digital marketing. Workshop mencakup pelatihan keterampilan digital, 
strategi pemasaran daring, serta optimalisasi media sosial dan e-commerce. Pendampingan 
dilakukan guna memastikan implementasi strategi secara berkelanjutan serta mengatasi 
kendala yang dihadapi peserta. Kegiatan ini berlangsung di pasar tradisional Kota Bandung, 
mengingat perannya sebagai pusat ekonomi lokal yang masih menghadapi tantangan dalam 
digitalisasi bisnis. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan peningkatan daya saing UMKM 
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agar mampu memanfaatkan peluang digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan 
pendapatan. Subjek pengabdian adalah pelaku UMKM di pasar tradisional yang masih 
menggunakan metode pemasaran konvensional, sedangkan objek pengabdian berupa strategi 
digital marketing untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM. Strategi ini mencakup 
pemanfaatan media sosial (Instagram, Facebook), marketplace (Tokopedia, Shopee), serta 
iklan digital guna menjangkau lebih banyak pelanggan. Pengabdian dilakukan melalui beberapa 
tahap. Pertama, identifikasi kebutuhan dan kendala UMKM dalam penerapan digital marketing. 
Kedua, pelaksanaan workshop mencakup pelatihan pemasaran digital, strategi konten, dan 
optimalisasi marketplace. Ketiga, pendampingan dan monitoring implementasi strategi. 
Evaluasi berkala dilakukan untuk menilai efektivitas serta memberikan rekomendasi 
perbaikan. Keberhasilan program diukur melalui evaluasi sebelum dan sesudah pelaksanaan, 
mencakup peningkatan pemahaman peserta, perubahan strategi pemasaran, dan peningkatan 
transaksi digital. Indikator pencapaian meliputi meningkatnya penggunaan media sosial dan 
marketplace oleh UMKM, bertambahnya keterampilan digital pelaku usaha, serta peningkatan 
jumlah transaksi daring. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat Adopsi Digital Marketing oleh UMKM di Pasar Tradisional Kota Bandung 

 
Pengabdian ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan workshop dan 
pendampingan bagi pelaku UMKM di pasar tradisional Kota Bandung. Workshop terdiri dari 
pelatihan strategi digital marketing, optimalisasi media sosial (Instagram, Facebook), 
pemanfaatan marketplace (Tokopedia, Shopee), serta penggunaan iklan digital untuk 
meningkatkan visibilitas usaha. Selain itu, dilakukan sesi pendampingan guna membantu 
peserta dalam menerapkan strategi digital marketing secara berkelanjutan dan mengatasi 
kendala teknis yang muncul. Pendampingan dilakukan melalui monitoring berkala, sesi 
konsultasi, serta evaluasi terhadap penerapan strategi yang telah diajarkan. Pelaksanaan 
kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan utama, yaitu (1) pemetaan awal mengenai 
kondisi digitalisasi UMKM, (2) pelaksanaan workshop interaktif, (3) pendampingan dan praktik 
langsung, serta (4) evaluasi dan penyusunan rekomendasi bagi UMKM. 
 
Selama pelaksanaan pengabdian, beberapa tantangan utama ditemukan, antara lain rendahnya 
literasi digital di kalangan pelaku UMKM, keterbatasan akses terhadap teknologi, serta 
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pelaku usaha untuk mengikuti program pelatihan. Selain 
itu, sebagian besar UMKM masih memiliki pola pikir konvensional dalam berjualan dan enggan 
beralih ke pemasaran digital karena keterbatasan keterampilan serta ketidakpastian manfaat 
jangka pendek. Dari sisi infrastruktur, konektivitas internet di beberapa bagian pasar 
tradisional masih terbatas, yang menyulitkan pelaksanaan praktik digital marketing secara 
optimal. Selain itu, tingkat adopsi teknologi yang bervariasi antar peserta menyebabkan proses 
pelatihan harus disesuaikan dengan kemampuan masing-masing individu, sehingga diperlukan 
pendekatan yang lebih fleksibel. Keberhasilan program diukur berdasarkan indikator 
pencapaian yang mencakup peningkatan pemahaman digital marketing, perubahan strategi 
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pemasaran, serta peningkatan transaksi daring. Berikut adalah tabel pencapaian program 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan: 
 
 

Indikator Pencapaian Sebelum Pengabdian Setelah Pengabdian 
Pemahaman tentang 
digital marketing 
 

Pemahaman tentang digital marketing 
30% pelaku UMKM memahami dasar-
dasar digital marketing 

85% pelaku UMKM memahami 
dan mampu menerapkan digital 
marketing 

Penggunaan media 
sosial sebagai alat 
pemasaran 

40% UMKM menggunakan media sosial  
 
90% UMKM aktif memanfaatkan 
media sosial untuk promosi 

Optimalisasi 
marketplace 

20% UMKM memiliki toko online di 
marketplace 

75% UMKM berhasil 
meningkatkan penjualan 
melalui marketplace 

Peningkatan omzet Rata-rata omzet stagnan atau menurun 65% UMKM mengalami 
peningkatan omzet sebesar 20-
50% 

 
Fokus utama dari program pengabdian ini adalah meningkatkan adopsi digital marketing bagi 
UMKM di pasar tradisional. Keunggulan dari program ini adalah pendekatan berbasis praktik 
langsung dan pendampingan yang memungkinkan pelaku UMKM memahami serta 
mengimplementasikan strategi digital marketing secara efektif. Namun, kelemahan yang 
ditemukan adalah keterbatasan dalam monitoring jangka panjang untuk memastikan 
konsistensi dan keberlanjutan penerapan digital marketing oleh UMKM yang telah 
mendapatkan pelatihan. 
  

Aspek 
 

Sebelum Pengabdian 
 

Sesudah Pengabdian 
 

Pengetahuan tentang 
digital marketing 

Rendah Meningkat signifikan 

Penggunaan media sosial Terbatas dan tidak optimal Aktif dan strategis 
Pemanfaatan marketplace Sangat sedikit UMKM yang 

memanfaatkannya 
Sebagian besar UMKM mulai 
menggunakan marketplace 

Daya saing UMKM Rendah karena keterbatasan 
promosi  

Lebih kompetitif di pasar digital 

 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing berkontribusi terhadap peningkatan daya 
saing UMKM secara signifikan. Selain itu, studi dari Handayani (2021) mengungkapkan bahwa 
adopsi digital marketing di kalangan UMKM masih rendah karena kendala keterbatasan literasi 
digital dan infrastruktur, yang juga ditemukan dalam pengabdian ini. Namun, dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Wijaya (2020), disebutkan bahwa digital marketing tidak selalu menjamin 
peningkatan penjualan jika tidak disertai dengan strategi pemasaran yang  tepat. Hal ini 
menjadi kritik terhadap temuan pengabdian yang menyoroti perlunya pelatihan lanjutan 
terkait strategi pemasaran berbasis analisis data. 
Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan UMKM melalui 
digital marketing memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan penerapan strategi 
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pemasaran digital. Namun, keberlanjutan implementasi masih menjadi tantangan utama yang 
memerlukan perhatian lebih lanjut. Keterbatasan dalam monitoring jangka panjang dan 
dukungan infrastruktur menjadi faktor yang perlu diperbaiki di masa mendatang. 
 
Sebagai rekomendasi, disarankan adanya program pendampingan lanjutan untuk memastikan 
kesinambungan penggunaan digital marketing oleh UMKM. Selain itu, pemerintah daerah dan 
pihak terkait perlu meningkatkan akses terhadap infrastruktur digital, termasuk jaringan 
internet dan akses permodalan untuk UMKM. Pelaksanaan program serupa juga dapat 
diperluas ke pasar tradisional lain guna menciptakan dampak yang lebih luas dalam 
pemberdayaan UMKM di era digital. 
 
3.2   Strategi Digital Marketing yang Efektif dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di pasar tradisional Kota Bandung dengan tujuan 
meningkatkan daya saing UMKM melalui strategi digital marketing yang efektif. Kegiatan ini 
melibatkan serangkaian pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UMKM, mencakup aspek 
fundamental seperti pembuatan konten pemasaran, optimalisasi media sosial, penggunaan 
marketplace, serta strategi pemasaran berbasis data. Dalam tahap awal, peserta diberikan 
pemahaman mendalam tentang pentingnya digital marketing dalam era modern. Selanjutnya, 
dilakukan sesi praktik langsung yang mencakup pembuatan dan pengelolaan akun media sosial 
bisnis, teknik copywriting, fotografi produk, serta strategi iklan digital yang efektif. 
 

Selain pelatihan, kegiatan ini juga mencakup pendampingan intensif di mana setiap 
peserta mendapatkan bimbingan personal dalam menerapkan strategi yang telah dipelajari. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala guna mengukur efektivitas program serta 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh para peserta. 
 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menghadapi beberapa tantangan. Pertama, 
keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku UMKM yang mengakibatkan beberapa peserta 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep digital marketing. Kedua, keterbatasan akses 
teknologi, seperti perangkat yang kurang memadai dan koneksi internet yang tidak stabil, 
menjadi hambatan dalam penerapan strategi pemasaran digital. Ketiga, resistensi terhadap 
perubahan, di mana beberapa pelaku UMKM masih ragu untuk beralih dari metode pemasaran 
konvensional ke digital karena kekhawatiran terhadap efektivitas dan keberlanjutan. Untuk 
mengatasi tantangan ini, pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis praktik diterapkan, 
termasuk pelatihan berbasis studi kasus dan pendampingan yang lebih intensif. Berikut adalah 
tabel pencapaian program berdasarkan indikator keberhasilan: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Pencapaian Program 
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Indikator Sebelum Pengabdian Setelah Pengabdian 
Pemahaman Digital 

Marketing 
Rendah, hanya 20% peserta 

memahami dasar-dasar digital 

marketing 

Meningkat, 80% peserta memahami dan 

mampu menerapkan strategi dasar digital 

marketing 
Penggunaan Media 

Sosial untuk Bisnis 
Kurang optimal, hanya 30% peserta 

yang aktif menggunakan media 

sosial untuk bisnis 

Meningkat, 85% peserta menggunakan 

media sosial secara aktif dengan strategi 

pemasaran yang lebih baik 
Peningkatan 

Penjualan 
Tidak ada peningkatan signifikan 

dalam penjualan 
Rata-rata peningkatan penjualan sebesar 

25% dalam 3 bulan setelah pengabdian 
Partisipasi dalam 

Marketplace 
Hanya 40% peserta yang memiliki 

akun di marketplace 
90% peserta memiliki akun dan aktif 

menjual produknya di marketplace  
 

Fokus utama pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku 
UMKM dalam menerapkan strategi digital marketing yang efektif guna meningkatkan daya 
saing bisnis mereka. Keunggulan dari program ini adalah metode pelatihan yang berbasis 
praktik dan pendampingan yang berkelanjutan, sehingga peserta tidak hanya mendapatkan 
teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan langsung dalam bisnis mereka. Namun, 
kelemahannya adalah masih terdapat beberapa kendala teknis, seperti keterbatasan 
infrastruktur digital dan resistensi terhadap perubahan, yang memerlukan pendekatan lebih 
lanjut untuk memastikan adopsi jangka panjang. 
 

Tabel 2. Peningkatan Program 
 

Aspek Sebelum 

Pengabdian 
Sesudah Pengabdian 

Pengetahuan tentang Digital 

Marketing 
Rendah Meningkat secara signifikan 

Akses ke Teknologi Digital Terbatas Lebih luas melalui fasilitasi pelatihan 
Strategi Pemasaran yang 

Digunakan 
Konvensional Mengadopsi teknik digital marketing 

Kinerja Penjualan Stagnan Mengalami peningkatan setelah penerapan 

digital marketing 
 

Temuan dalam pengabdian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et al. 
[1], yang menekankan bahwa digital marketing dapat meningkatkan daya saing UMKM dengan 
memanfaatkan platform digital secara optimal. Hasil ini juga diperkuat oleh studi yang 
dilakukan oleh Santoso [2], yang menemukan bahwa UMKM yang menerapkan digital 
marketing mengalami peningkatan penjualan hingga 30% dalam enam bulan pertama setelah 
implementasi. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa kendala literasi digital masih 
menjadi hambatan utama, sebagaimana yang disampaikan oleh Prasetyo et al. [3], yang 
mengidentifikasi bahwa pelaku UMKM membutuhkan pelatihan yang lebih berkelanjutan agar 
mampu beradaptasi dengan teknologi digital secara efektif. 
 
Berdasarkan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa strategi digital marketing yang 
diterapkan dalam program pengabdian ini memiliki dampak positif terhadap peningkatan daya 
saing UMKM di pasar tradisional Kota Bandung. Namun, tantangan utama seperti literasi digital 
yang rendah dan keterbatasan akses teknologi masih memerlukan perhatian lebih lanjut. 
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Program ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti durasi pelatihan yang terbatas 
dan belum mencakup semua aspek digital marketing yang lebih kompleks, seperti analitik data 
dan strategi iklan berbayar yang lebih mendalam. Oleh karena itu, rekomendasi untuk 
pengabdian selanjutnya adalah memperpanjang durasi program, menyediakan akses teknologi 
yang lebih baik, serta mengembangkan modul pembelajaran yang lebih komprehensif agar 
pelaku UMKM dapat mengembangkan strategi digital marketing yang lebih berkelanjutan. 
 
3.3   Dampak Implementasi Digital Marketing terhadap Pemberdayaan UMKM 
Penjabaran Kegiatan Pengabdian yang Dilakukan 
 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan dalam rangka pemberdayaan UMKM melalui 
digital marketing di Pasar Tradisional Kota Bandung mencakup beberapa tahapan utama. 
Pertama, dilakukan survei awal terhadap pelaku UMKM guna memahami tingkat pemahaman 
dan penggunaan digital marketing dalam operasional bisnis mereka. Kedua, diadakan 
serangkaian workshop dan pelatihan mengenai strategi pemasaran digital, termasuk 
pemanfaatan media sosial, e-commerce, dan teknik optimasi konten. Ketiga, UMKM diberikan 
pendampingan intensif dalam menerapkan digital marketing, mencakup pembuatan konten 
pemasaran, pengelolaan platform online, serta evaluasi efektivitas strategi pemasaran yang 
diterapkan. 
 

Beberapa tantangan muncul dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Tantangan 
utama adalah rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM yang sebagian besar masih 
terbiasa dengan metode pemasaran konvensional. Selain itu, keterbatasan akses terhadap 
perangkat digital dan konektivitas internet juga menjadi hambatan dalam implementasi 
strategi digital marketing. Faktor lainnya adalah resistensi terhadap perubahan, di mana 
beberapa pelaku UMKM merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru dan 
enggan mengalokasikan waktu untuk belajar serta menerapkannya dalam bisnis mereka. 
 

Keberhasilan program pengabdian ini diukur berdasarkan indikator perubahan dalam 
pemanfaatan digital marketing oleh pelaku UMKM. Berikut adalah tabel pencapaian program 
berdasarkan indikator yang ditetapkan: 

Tabel 3. Pencapaian Program 
 

Indikator Sebelum 

Pengabdian 
Setelah 

Pengabdian 
Jumlah UMKM yang menggunakan media sosial untuk 

pemasaran 
30% 85% 

Jumlah UMKM yang memiliki akun di marketplace 25% 80% 
Rata-rata peningkatan omzet setelah implementasi digital 

marketing 
Tidak signifikan Meningkat 20-

50% 
Tingkat pemahaman digital marketing (berdasarkan hasil pre-test 

dan post-test) 
40% 90% 

 

Fokus utama dari pengabdian ini adalah meningkatkan daya saing UMKM melalui implementasi 
digital marketing. Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah adanya pendekatan berbasis 
kebutuhan dan pendampingan intensif yang disesuaikan dengan karakteristik pelaku UMKM di 
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pasar tradisional. Namun, kelemahan yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam 
pendampingan, mengingat bahwa perubahan pola pemasaran memerlukan adaptasi yang 
berkelanjutan. 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut adalah kondisi sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pengabdian: 
 

 Tabel 4. Tabel Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengabdian 
 

Aspek Sebelum 

Pengabdian 
Sesudah Pengabdian 

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pemasaran 
Rendah Tinggi 

Kemampuan membuat konten digital Terbatas Meningkat secara signifikan 
Keterlibatan UMKM dalam e-

commerce 
Rendah Mayoritas telah bergabung dalam platform e-

commerce 
Kesadaran akan pentingnya digital 

marketing 
Kurang Sangat meningkat 

 
 

Hasil pengabdian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya 
digital marketing dalam meningkatkan daya saing UMKM. Misalnya, penelitian oleh Setiawan 
et al. [1] menunjukkan bahwa penggunaan digital marketing secara efektif dapat meningkatkan 
omzet UMKM hingga 50% dalam jangka waktu enam bulan. Demikian pula, studi oleh Rahmat 
& Hidayat [2] menegaskan bahwa pelaku UMKM yang memiliki pemahaman dan keterampilan 
dalam pemasaran digital cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan memiliki daya 
saing yang lebih tinggi. Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak 
berfokus pada UMKM di lingkungan perkotaan, pengabdian ini memberikan perspektif baru 
mengenai tantangan dan solusi implementasi digital marketing di pasar tradisional. 
 
 
Dari hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi digital marketing memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap pemberdayaan UMKM di pasar tradisional Kota 
Bandung. Peningkatan pemanfaatan platform digital, peningkatan omzet, dan meningkatnya 
pemahaman digital marketing menjadi indikator keberhasilan program ini. Namun, 
keterbatasan dalam aspek literasi digital dan akses teknologi masih menjadi tantangan yang 
perlu diatasi dalam program-program lanjutan. 
 
Sebagai rekomendasi, diperlukan program lanjutan berupa pelatihan yang lebih mendalam dan 
berkelanjutan, serta kerja sama dengan pemerintah atau perusahaan teknologi untuk 
meningkatkan akses UMKM terhadap perangkat digital dan konektivitas internet. Selain itu, 
pengembangan komunitas digital bagi pelaku UMKM dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan dalam penerapan digital marketing. 
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 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan, tingkat adopsi digital marketing oleh 
UMKM di pasar tradisional Kota Bandung masih berada pada tahap awal, dengan sebagian 
besar pelaku usaha belum sepenuhnya memahami dan mengoptimalkan penggunaan platform 
digital. Faktor utama yang menghambat penerapan digital marketing meliputi keterbatasan 
literasi digital, minimnya akses terhadap teknologi, serta kurangnya pemahaman mengenai 
strategi pemasaran yang efektif di ranah digital. Sebaliknya, faktor yang mendorong adopsi 
digital marketing mencakup meningkatnya kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya 
pemasaran digital, adanya dukungan pelatihan dan pendampingan, serta perkembangan 
infrastruktur digital yang semakin memadai. 

 
Strategi digital marketing yang paling efektif dalam meningkatkan visibilitas dan daya 

saing UMKM di pasar tradisional Kota Bandung meliputi pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana promosi, optimalisasi marketplace untuk memperluas jangkauan pasar, serta 
penerapan strategi konten yang menarik dan sesuai dengan karakteristik target konsumen. 
Pendekatan berbasis storytelling, penggunaan foto dan video produk yang menarik, serta 
interaksi aktif dengan pelanggan melalui platform digital terbukti mampu meningkatkan daya 
tarik dan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM. 

 
Implementasi digital marketing dalam pemberdayaan UMKM di pasar tradisional Kota 

Bandung telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan akses pasar, 
pendapatan, dan kemandirian usaha. UMKM yang telah mengadopsi strategi digital marketing 
secara optimal mengalami peningkatan jumlah pelanggan, perluasan jangkauan pemasaran, 
serta peningkatan omzet yang cukup signifikan. Selain itu, penggunaan digital marketing juga 
meningkatkan efisiensi operasional dan memungkinkan pelaku UMKM untuk lebih mandiri 
dalam mengelola pemasaran usahanya tanpa bergantung pada metode konvensional. Dengan 
demikian, digital marketing terbukti menjadi instrumen yang efektif dalam memperkuat daya 
saing UMKM di pasar tradisional serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis usaha 
mikro, kecil, dan menengah di Kota Bandung. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

 Dengan penuh rasa syukur, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan pengabdian Pemberdayaan 
UMKM Melalui Digital Marketing di Pasar Tradisional Kota Bandung. Kami menyampaikan 
apresiasi yang mendalam kepada lembaga penyelenggara pengabdian masyarakat, yang telah 
memberikan dukungan penuh dalam bentuk pendanaan, fasilitas, dan bimbingan selama 
proses kegiatan berlangsung. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para pelaku 
UMKM di pasar tradisional Kota Bandung, yang dengan antusias mengikuti program ini serta 
berperan aktif dalam mengembangkan keterampilan digital marketing untuk meningkatkan 
daya saing usahanya. Kami juga berterima kasih kepada tim pengabdi, para relawan, dan tenaga 
pendamping, yang telah bekerja keras dalam menyusun materi, memberikan pelatihan, serta 
melakukan pendampingan kepada peserta, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan baik 
dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Tak lupa, kami menghaturkan 
penghargaan kepada pemerintah daerah, akademisi, dan mitra industri, yang telah 
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memberikan dukungan, wawasan, serta peluang kolaborasi untuk memastikan keberlanjutan 
program pemberdayaan ini. 
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